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ABSTRACT

Purpose: In this study, the researcher aimed at analyzing the effectt of profitabilityy, capitall
structuree and leveragee on the capitall structuree off the mining sektor listed on the Indonesiaa
Stockk Exchangee (IDX) for the 2016-2019 period.

Method: The research method used is a quantitative approach by involving 54 companies. The
samplingg techniquee usedd is purposivee samplingg obtainedd a samplee off 28 companiess that
meet the criteria. Data were analyzed according to defined operational definitions. Multiplee
linearr regressionn analysiss usedd ass thee dataa analysissi technique.

Findings: The analysis revealed 1) There is a significant effect of profitability with indicators of
gross profitt marginn, nett profitt marginn, and returnn on assets on the timeliness of financial
reporting for the consumer goods industry for the period 2015-2019. 2) There is no partial effect
of profitability with return on equity, capital structure and leverage on the timelinesss of financials
reportingg consumerr goodss industry listedd onn thee IDX for the period 2015-2019; and 3) There
is a significant effect of the profitability of capital structure and leverage simultaneously on the
timeliness of financial reporting for the consumerr goodss industryy listedd onn thee IDXx forr
thed periodd 20166- 20200 with a valuee of sigg. 0.0000 < 0.055.

Novelty: involving the companies of consumer good in which this company gives the significant
contribution towards the development of stock exchange.
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PENDAHULUAN

Salah satu kewajiban bagi perusahan perusahaan besar yang berdiri di tengah tengah
masyarakat adalah kewajiban untuk membuat laporann keuangann yang telah dialokasikan. Laporann
keuangan ini harus sesuai dengan standar akutansi keuangann yangg berlaku dan harus dilaporkan
tepat waktu. Hal ini penting dilakukan oleh perusahaan karena memberikan kontribusi yang besar
terhadap nilai laporan dan penting bagi pemakai informasi untuk mengambil putusan investasi (Lubis,
2020). Keuntungan dapat didapatkan jika laporan dilaporkan dengan segera atau jarak akutansi
periode berdekatan dengan tanggal pelaporan. Sebaliknya, jika jarak periode akutansi berjauhan
dengan tanggal pelaporan , maka hal ini berdampak terhdap pembocoran informasi laporan kepada
pihak yang tidak bertanggungjawab. Selain kebocoran informasi, hal ini juga berpengaruh terhadap
nilai tambah laporan yang menurun karena informasi yang tidak baru lagi.

Penyampaian laporan keuangan ini juga dicantumkan pada Undangg — Undangg Noo, 88
Tahunn 19955 tentang Pasarr Modall Undangg — Undangg ini menyatakann bahwaa setiap perusahan
yangg terdaftarr wajibb melaporkan laporann keungan secaraa rutin kepadaa OJKk atau Otoritass
Jasaa Keuangann yang dulu disebut dengan BAPEPAMmM. Penyerahan laporann keuangann tahunann
haruss dilengkapi dengann laporann akuntann dann wajib di serahkan selambatt lambatnyaa padaa
akhirh bulann ketigaa setelahh laporann tahunann. Hal ini berdasarkan peraturann OJKn baru Noo
441 [POJK.04/2016i tentangg laporann penyimpanann dann penyelesaiann. Namun, sangat
disayangkan karena masih terdapat banyak perusahaann yang melakukann keterlambatann
penyampaiann laporann keuangann sehingga berpengaruh terhadap kredibilitas perusahaan di mata
investor dan pihak yang melukakn kerjasama dengan perusahaan terkait.
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Menurut Juminangan (2016), komponen-komponen dalam laporan keuangan menjadi bahan
evaluasi, alat untuk mereview data, sebagai penghitung untuk mengukur, menginterpretasi, dan
menyediakan beberapa solusi yang berkenaan dengan masalah perusahaan pada masa waktu tertwntu.
Komponen laporan keuangan yang menjadi pusat perhatian evaluasi diantaranya, perubahan laba,
perubahan harga saham, kemampuan pengelolaan aset, analisa break event dan perbandingan tingkat
leverage, piutang dan kas. Semua posisi keuangan tersebut yang dijadikan pusat perhatian dalam
aktivitas pasar modal dan pengambilan keputusan dalam menajemen keuangan. Oleh karena itu,
semua perusahaan harus memberikan pelaporan keuangan yang tepat waktu dan memiliki kredibilitas
informasi yang valid bagi seluruh pihak.

Bagi pihak kreditur, kredibilitas terkait informasi tingkat pengembalian hutang dan pengelolaan
keuangan menjadi hal penting untuk evaluasi penilaian manjemen sutu perusahaan untuk kelanjutan
kerjasama di tahun yang mendatang. Menurut Efendi & Dewianawati (2021) bahwa leverage
digunakan untuk mengukur kemampuan penggunaann assett dann sumberr danaa oleh perusahaann
yangg memilikii biayai tetapt supaya pemegang saham mendapatkan peningngkatan keuntungan.
Selain itu, pihak internal maupun pihak eksternal pemerintah yang bersangkutan sangat
membutuhakan informasi keuangan perusahaan yang relevan. Pihak internal atau perusahaan terkait
menggunakan laporan keuangan sebagai informasi dalam menyusun berbagai kegiatan perusahaan di
periode mendatang, serta sebagai alat evaluasi perusahaan untuk meningkatkan kualitas perusahaan.
Sedangkan, pihak eksternal atau pihak pemerintah menggunakan laporan keuangan perusahaan
sebagai informasi untuk menetapkan pajak, pendapatan nasional, dan mengatur aktivitas perusahaan.

Beberapa fenomena terkait ketepatan waktu pelaporan keuangan dalam bentuk kepatuhan
terhadap peraturann yangg sudah dikeluarkann olehh Otoritass Jasaa Keuangann sejak terbitnya
peraturann publikasi laporan keuangan tahun 2003 perusahaan di Indonesia selalu mengalami
peningkatan jumlah ketidakpatuhan dan tidak disiplin dalam merealisasikan ketepatannya dalam
publikasi laporan keuangan. Berdasarkan riwayat publikasi di situs bursa efek Indonesia, ada
beberapa perusahaan yang tidak disiplin atau tidak melakukan publikasi laporan keuangan seperti PT.
Merck Sharp Dohme Pharma Tbk. tidak melakukan publikasi laporan keuangan di tahun 2017 dan
2018, PT. Sekar Bumi Tbk.

Sementara itu, beberapa perusahaan consumer goods yang tidak disiplin dalam melakukan
publikasi secara tepat waktu sebelum 90 hari setelah tahun penutupan buku seperti, PT. Budi Starch
& Sweetener Tbk. di periode 2019, PT. Kino Indonesia Tbk. diperiode 2019, PT. Siantar Top Thk.
selama 3 tahun berturut-turut dari 2016-2019 tidak tepat waktu. Adanya keterlabatan publikasi
tersebut ditinjau dari rasio perolehan labaa bersihh (nett profitt marginn), pengembalianp ekuitas
(returnn on equityy) dan pengelolaann hutangt (debtt too equityi).

Hasil penelitian terdahulu juga menjelaskan bahwa ketepatan waktu pelaporan dipengaruhi oleh
tingkat profitabilitas, kekayaan dan hutang perusahaan seperti yang ditunjukkan oleh peneliti peneliti
sebelumnya yang mengkaji penelitian yang relevan dengan topik ini yaitu Kasin & Arfianti (2018);
Afriyeni & Marlius (2019); Asyriyatun & Syarifudin (2020) & Lubis (2020).penelitian- penelitian
ini mengidentifikasi bahwa terdapatt pengaruhh yang signifikanm antaram ketepatan penyampaiann
laporan terhadapp profitabilitas dan kredibilitas kantor akuntan public, sedangkan tidak ada pengaruh
signifikan yang dikontribusikan likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu
penyerahaan laporan keuangan.

Salah satu perusahan manufaktur yang bergerak dibidang Consumer goods merupakan salah
satu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan merupakan jenis perusahaan manufaktur
yang relative besar yang terdaftar di Bursa Efek. Hal ini menjadikan perusahaan consumer goods
sebagai perusahaan raksasa yang medominasi bursa sehingga mengkontribusikan pengaruh yang
besar terhadap perkembangan bursa dan menarik perhatian para investor untuk bergabung.

Berdasarkan fenomena terkait masih adanya perusahaann yangg tidakk tepatt waktuu dann
perbedaaan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Faktorr-faktorr yangg Mempengaruhii Ketepatann Waktuu Pelaporan Keuangan Perusahaan
customer goods yang terdaftar di Bursaa Efekf Indonesiaa ditinjau dari kemampuan pencapaian
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keuntungan dengan variabel Profitabilitas, kemampuan pengelolaan Struktur Modal dan kemampuan
pengelolaan sumber dana utang atau leverage. Dengan dilakukannya penelitian ini, hasil penelitian
diharapkan akan berkontribusi dalam ketepatan waktu pelaporan sehingga perusahaan — perusahaan
dapat melaporkan laporan keuangan secara tepat waktu. Penelitian ini melanjutkan penelitian selama
periode pelaporan mulai dari 2015-2019. Sehingga penelitii tertarikk menyusunn penelitian dengann
judull “Faktorr-faktorr yangg Mempengaruhii Ketepatann Waktuu Pelaporan Keuangan Perusahaan
Consumer Goods”.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Landasan Teori
Ketepatann Waktuu Pelaporann Keuangann

Ketepatann waktuu pelaporani keuangann memiliki peran yang sangatt krusiall terhadap
pengukuran kualitas dan transparasi pelaporan keuangan karena informasi yang up —to- date akan
diterima olehh penggunaa laporann keuangann, yang nantinya digunakan untukk bahann
pertimbangann dalamm pengambilann sebuah keputusann. Hal ini diatur dalam UUi nomori 28i
Tahuni 2009i pasali 1i angkai 10i tentangi Pajaki iDaerah. Penyampaian laporan keuangan kepada
Bapepam harus disampaikann selambatt lambatnyaa 900 harii setelahi tanggal laporann keuangan
dan laporan harus mencantumkan pendapat akuntan yang lazim sesuai dengan lampirann peraturan
Ketuai Bapepamm Nomori : Kep-36/PM/2003i. Sejalan dengan Yadiati & Mubarok (2017),
menjelaskan pentingnya ketepatan waktu sebagai komponen utama dalam penyajian informasi
keuangan karena berpengaruhh terhadapp kapabilitass laporann keuangann tersebutt dimana bila
informasi laporan keuangan memiliki kapabilitas yang baik maka akan berpengaruh baik terhadap
pengambilann keputusan.

Profitabilitas

Menurut Hanafi (2014) juga menjelaskan, “Profitabilitas adalah performan perusahaann
dalamm menghasilkann labaa setelaha mempergunakana sejumlah aset (kekayaan) yang dipunyai
untukk melakukan sejumlah biaya-biaya dalam mendanai kegiatan produksinya tersebut.” Performan
profitabilitas akan digunakan investor dalam mempertimbangkan dividen yang akan diterima setelah
mereka menanmkan modalnya. Harga saham akan stabil jika profitabilitas akan keuntungan
perusahaan juga stabil. Fahmi (2015) juga menjelaskan empat cara untuk mengukur rasioo
profitabilitass. Yang pertama yaitu grossa profita marginn (GPMm), lalu yang kedua adalah neta
profita margin (NPMa), yang ketiga yaitu returna onn totall assett (ROAa), dan yang terahir adalah
return on equityy (ROEa).

Struktur Modal

Struktur modal didefinisikan sebagai baurann dari hhutang, sahamm preferenn, dann sahamm
biasan (Brigham & Houston, 2016). Terdapat berbagai ukuran untuk menganalisis struktur modal
yaitu Debtt too Assetss Ratioo (DARI), Longg Termm Debtt too Assett Ratioo (LDARI) / Rasio utang
jangka panjang, Debty too equityy Ratioo (DERIi), Longg Termm Debtt too equityy Ratioi
(LDERIi)/hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjangg (Kasmir, 2016)

Leverage

Brigham & Houston (2016) juga menjelaskan bahwa rasio Leverage merupakan rasioo yangg
mengukurr aktivitas perusahaann dalam memanfaatka pendanaann utangg atau yang disebutt dengan
Financiall Leveragee, sehingga dapat diketahui bagaiman perusahaan memanfatkan hutang dengan
bijak. Sedangkan Satriana (2017) mendefinisakan Leverage sebagai dana yang dimanfaatkan
perusahaan dalam pembiayaan asset perusahaan. Setiap perusahaan memiliki level Leverage yang
berbeda beda, tergantung besar kecil hutang yang dimiliki perusahaan. Jika hutang perusahaan
melebihi ekuitas makaa perusahaan tersebut memiliki level leverage yang tinggi.

Mengacu pada berbagai definisi tentang Leverage, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk bertanggung jawab atas long term loan yang
dimiliki, sperti kewajiban dalam membayar bunga hutang, pokok akhir, dan kewajiban yang lain.
Hutang jangka panjang memiliki tempo pembayaran yaitu lebih dari dua belas bulan lamanya.
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Hubungann Profitabilitass dengann Ketepatan Waktuu Pelaporani Keuangann

Setiap perusahaan tentunya akan selalu menghasilkan profitabiitas dimana profitabilitas ini
mengacu kepada laba yang dihasilkan perushaan pada masa mendatang. Profitabilitas perusahaan
sangalah penting untuk diketahui investor karena dapat dijadikan sebuah acuan dalam pertimbangan
penanaman modal di perusahaan tersebut. Menurut Kasin & Arfianti (2018), profitabilitas
berpengaruh signifikan positif terhadap timeliness karena dapat menentukan baik tidak kualitas
laporan keuangan. Ketepatan penyampaian laporan keuangan sangat erat kaitannya dengan
profitabilitas perusahaan dimana penundaan penyampaian laporan sering dilakukan bila perusahaan
sedang memiliki level profitabilitas yang rendah.

Rendahnya profitabilitas perusahaan mengakibatkan rendahnya kualitas laporan keuangan
karena memuat informasi yang buruk terhadap kondisi keuangan perusahaan. Sebaliknya, perusahaan
memiliki profitabilitas yang tinggi menandakan kondisi perusahaan yang baik dalam menghasilkan
profit sehinggaa perusahaana cenderungg menyampaikann laporann keuangann secaraa tepatt
waktuu. Menurutt Lubis (2020), adanya pertumbuhan profitabilitas memberikan indikasi bahwa
perusahaan itu tumbuh baik. Jika perusahaan dalam aktivitasnya memiliki manejmen yang baik dan
sehat, maka juga akann memberikan sinyall positiff bagii investorr sehinggaa menarikk perhatian
investorr untukk menanamkann modalnyaa karena meningkatnya daya percaya investor terhadap
perusahaan yang tepat waktu.

Hubungan Struktur Modal dengan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Strukturr modall merupakann komponenn yangg pentingg bagii perusahaani karenaa berfungsi
sebagai cermin kebijakan dalam penentuan jenis securities. Brigham dan Houston (2016)
mendefinisikann strukturr modall sebagaii pembiayaann perusahaan yangg berasal dari kombinasi
sumber pembiyaan jangka panjang. Struktur modal sebuah perusahaan berperan langsung dalam
penentuan kekuasaan manajerr relatiff terhadapp paraa pemegangg sahamm. Besar kecilnya strukturr
modall yang dipegang oleh kedua belah pihak dapat menimbulkan sebuah konflik kepentingan.

Jika keberradaan struktur modal lebih besar di pihak manager, maka pihak manajer akan
memiiki kekuasaan lebih untuk mengintrol dan memilih berbagai metode dan kebijakan-kebijakan
akutansi perusahaan. Sebaliknya, jika kekuasaan berada di tangan pemegang saham, maka pemegang
saham memiliki kekuasaan lebih untuk mengontrol manager sehingga manager akan bekerja sesuai
dengan tanggung jawabnya. Menurut Meiralda (2018:24), ketepatan waktuu penyampaiann laporann
keuangann akan berpengaruhh signifikann terhadap pengambilan keputusan ekonomi jika
terdapatnya kekuatan besar dari struktur modal yang dimiliki pihak luar pemilik perusahaan.

Hubungann Leveragee dengan Ketepatann Waktuu Pelaporan Keuangann

Besarnya asett yangg dimilikii oleh sebuah perusahaann yang berasal dari hutangg atau modal
dapat diukur melalui Leverage atu biasa disebut dengan rasio solvabilitas, dimana rasioo inii dapatt
mengetahui posisi perusahaan yang bersifat tetap. Lubis (2020), juga menyatakan hal yang sama
bahwa terdapatt beberapal komponen yangg tidak berpengaruhh penting terhadapp ketepatann
penyampaian keuangan, yaitu likuiditasl, Leverage, opini auditor dan ukuran perusahaan.. Hal ini
didukung oleh pendapat yang dikemukakkan oleh Kasin & Arfianti (2018) yang menyatakan. bahwai
Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap timeliness. Sedangkan Tang & Elvi (2021)
menunjukkan bahwa Leverage dapat mempengaruhi ketepatann waktuu pelaporann keuangann
karenaa semakin tinggi level leverage dialami sebuah perusahaan maka meningkatkan kecenderungan
perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan.

METODOLOGI PENELITIAN
Jeniss dan Desain Penelitian.

Paradigma atau filosofi penelitiann yang dipakai sebagai landasan dasar dalam penelitian ini
menganut aliran kuantitatif/positivism/mainstream. Dataa-ddata yang digunakann berasall dariii
laporann keuangan yang sudah di publikasi di situs BEI sebagai data sekunder berupa angka-angkaa
yanga akann di ukurr menggunakann formulasi yang sudah ditentukan berdasarkan definisi
operasional penelitian dalam bentuk data rasio dengann taraff signifikansii sebesarr 5%% atau 0,05..
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Populasi dan Sampel Penelitian

Populasii penelitian adalahh cakupan wilayahh yangg terdiri darii objekk atauu subjekk
penelitiann yangg memiliki karakteristikk sesuai dengan kebutuhan penelitian yang dilakukan
(Sugiyono, 2015). Populasii darii penelitiann inii adalahh perusahaann yang menjadi anggota sektor
consumerr goodss industryi di BEIli selamai periodee 2016.-2020. Sedangkan sampel penelitian
penelitian ini diambil melalui pendekatan purposive sampling dimana hasil seleksi sampling
dijelaskan pada table berikut.

Tabel 1
Kriteria Pengambilan Sampel
Jumlah
No Keterangan Perusahaan
1. Perusahaan Manufaktur sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 54
selama periode penelitian yaitu tahun 2015-2019.
2. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan mengalami kerugian selama (11)
periode penelitian yaitu tahun 2015-2019.
3. Perusahaan yang tidak mempublikasikann laporann keuangan selamaa (15)
periodee penelitiann yaituu tahunn 2017-2019.
Jumlah sampel perusahaan 28
Jumlah unit data sampel perusahaan (28 x 5) 140

Sumber : www.idx.co.id

Teknik Analisa Data

Sejumlah uji persyaratan atau pengujian asumsi dilakukan untuk mengetahui kelayakan data
diantaranya: 1) Uji normalitas; 2) Homogenitas; 3) Uji Linearitas; 4) Uji Multikolinieritas;5) Uji
Autokorelasi; 4) Heteroskedastisitas. Setelah data dipenuhi melalui uji regresi linier berganda,
selanjutnya untuk analisis hipotesis dapat ditentukan dari hasil analisis uji T-test dan uji F-test.
Peneliti menggunakan analisis statistik dengan program IBM SPSS versi 26. 0 dengan ambang batas
kesalahan sebesar (alpha) 5% = 0.05 sebagai toleransi kesalahan maksimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Variabel Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dari masing-masing variabel sesuai dengan definisi operasional
yang ditentukan maka, dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 2.

Deskripsi Variabel Penelitian
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean

GPM 140 0.0668 316.3513 2.646643
NPM 140 0.0005 1.9010 0.117304
ROA 140 0.0001 0.9210 0.126367
ROE 140 0.0002 2.2446 0.237574
DAR 140 0.0707 1.3097 0.383847
DER 140 0.0761 7.0000 0.823636
LTDteR 140 0.0043 1.7258 0.240426
TIER 140 0.0 10988.2 282.566
Timeliness 140 0 1 0.94
Valid N 140

(listwise)

Profitabilitas ditunjukkan padaperiode tahun 2015-2019 diukur dengan indicator gross profit
margin (Xi1) terendah pada tahun 2017 dialami oleh PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. dengan
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besarnya margin laba kotor 0.0668 (6.68%), net profit margin (X1 2) terendah dialami oleh PT. Kimia
Farma Tbk. di tahun 2019 sebesar 0.0017 (0.17%), indicator return on asset (X1.3) memiliki nilai
terendah sebesar 0.0009 dialami oleh PT. Kimia Farma Tbk. di tahun 2019 dan indikator return on
equity (X14) memiliki nilai terendah sebesar 0.0021 dialami oleh PT. Kimia Farma Tbk. di tahun
20109.

Berdasarkan tabel 2 di atas, menunjukkan indikator Debtt too Totall Assett Ratioo (DAR.) dan
Debtt Equityy Ratioo). Pada struktur modal dengan Debtt too Totall Assett Ratioo (DAR.) memiliki
nilai terendah dari perusahaan PT. Industrii Jamuu dan Farmasii Sidoo Thk.. di tahunn 20155 sebesar
0.07077 (7.07%) dan nilai Debt Equity Ratio terendah dialami oleh perusahaan PT. Industrii Jamuu
dand Farmasii Sidoo Tbk.k di tahunn 20155 dengan nilaii 0.0761 (7.61%).

Berdasarkan tabel 2 di atas, menunjukkan kemampuan leverage (Long Term to Debt Equity
Ratio (LTDtER) tertinggi sebesar 1.7258 dialami oleh PT. Tunas Baru Lampung Tbk. selama periode
2018. Kemampuan leverage (Times Interest Earned Rasio) tertinggi sebesar 940.10 oleh Ultra Jaya
Milk Industry & Trading Company Tbk. selama periode 2019. Berdasarkan tabel 3 di atas,
menunjukkan periode tahun 2019-2019 pada perusahaan customer goods ada terdapat 11 emiten yang
tidak tepat waktu melakukan publikasi data di Bursa Efek Indonesia atau melakukan pelaporan
keuangan melebihi batas 90 hari dari peraturan yang ada. Perusahaan yang sering telat atau tidak
disiplin melakukan pelaporan keuangannya adalah PT. Siantar Top Tbk. selama 3 tahun berturut-
turut melaporkan laporan keuangan perusahaan melebihi dari batas yang sudah ditetapkan oleh
otoritas jasa keuangan dan Bursa Efek Indonesia. Sedangkan 7 perusahaan lainnya, tidak mematuhi
peraturan dalam menyajikan laporan keuangan secara tepat waktu hanya dalam periode tahun 20109.

Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian yang dilakukann untukk mengetahuii faktorr faktor apaa sajaa yangg
memengaruhii ketepatann waktun penyampaiann laporann keuangann ini, uji asumsi dilakukan
sebagai syarat selanjutnya. Diperlukannya uji asumsi dalam penelitian ini dilaksanakan untuk
memenuhi syarat pengujian dengan menggunakan metode regresi linear berganda. Terdapat beberapa
bagian dalam melakukan pengujian asumsii klasikk yaitu ujii normalitass, uji autokorelasii, uji
multikolinearitass, dan uji heterokedastisitass. Dilakukannya beberapa tahapan uji asumsi Kklasik
ditujukan untuk meyakinkan kevalidan data hasil temuan penelitian yang nantinya dapat
dipertanggungjawabkan. Sedangkan, penelitian ini tidak melakukan uji autokorelasi karena tidak
periode pengamatan tidak lebih dari satu. Berikut hasil pengujian asumsi klasik:

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

LUnstandardiz
ed Residual

I+ 140
Mormal Parameters P Mean .0oooooo

Std. Deviation 19.22073541
Most Extreme Differences Absolute 02

Fositive 02

Megative -.0749
Test Statistic 02
Asymp. Sig. (2-tailed) .oo1°®
Exact Sig. (2-tailed) A0z
Foint Frobahility .0oo

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Output IBM SPSS verrsi 26.0

Berdasarkann hasill uji analisism statistic di atas, maka dapatt diketahuii bahwaa
Unstandardizedd Residuall regresi variabel penelitian profitabilitass (grossi profiti margini, nett
profitt marginn, returnn onn assett, dan returnn onn equityy), struktur modal (Debtt tot Totall Assett
Ratioo (DARI) dan Debtt too equityy Ratioo (DER)i) dan leverage (Longg Termm too Debtt Equityy
Ratioo (LTDERI) dan Timess Interestt Earnedd Ratioo) memiliki nilai p-value = 0.102 > 0.005 yang
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berarti data dalam modell regresi tersebutt memenuhi syarat distribusi normal, sehingga dapat
dilakukan ujii regresii linierr berganda.

PENGUJIAN HIPOTESIS
Dalamn penelitiann ini, uji hipotesis parsial dilakukan dengan mnggunakan uji non parametik.
Hasil dari pengujian parsial dari uji spermans rho dapat di lihat dari tabel coefficient dibawah ini.

Tabel 4
Hasil Uji Parsial

Coefficients?
Unstandardized for t Si Kriteria
Coefficients hitung tebel 9. Keputusan
Model B Std. Error
1 (Constant) 102.574 10.096  10.160 0.000
GPM (X1.1) -29.629 12.081 -2.453 1.65657 0.015 Hy,diterima
NPM (X1.2) 49.443 16.996 2.909 1.65657 0.004 Hy,diterima
ROA (X1.3) -135.772 58.903 -2.305 1.65657 0.023 Hy,diterima
ROE (X1.4) 13.779 21.769 0.633 1.65657 0.528 Hoditerima
DAR (X21) -13.114 23.040 -0.569 1.65657 0.570 Hoditerima
DER (X2.) -0.559 3.311 -0.169 1.65657 0.866 Hoditerima
LTDteR (X3.1) 0.526 9.018 0.058 1.65657 0.954 Hoditerima
TIER (X32) 0-.001 0.001 -0.930 1.65657 0.354 Hoditerima
a. Dependent Variable: Hari_pelaporan |

Sumber: Output IBM SPSS realise 26.0 (2021)

Dari tabel 4 diatas, didapatkan variabel profitabilitas (gross profit margin) (X1.1) memiliki
nilai thitung = -2.713 < ttaver = 1.65657 (df= N-K = 140-8-1 = 131) dan nilai Sig. 0.008 < 0.05 yang
berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan profitabilitas (gross profit margin) (Xi.1) terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan consumer goods industry yang terdaftar di BEI
periode tahun 2015-2019 dengan sifat tanda negatif. Sehingga hal ini juga menunjukkan bahwa
profitabilitas (gross profit margin) memberikan pengaruhi negatiff terhadap ketepatann waktu
pelaporann keuangann pada perusahaan” consumern goodss industryy yangg terdaftarr di BEIi
periodei tahun 2015-2019.

Variabel profitabilitas (net profit margin) (X12) memiliki nilai t-nitung = 2.031 > t.taher = 1.65657
(df= N-K = 140-8-1 = 131) dan nilai Sig. 0.044 < 0.05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan profitabilitas (net profit margin) terhadap ketepatann waktu pelaporann keuangan pada
perusahaan” consumer goodss industry yang terdaftar di BEI periode tahun 2015-2019 dengan sifat
tanda positif. Sehingga hal ini juga menunjukkan bahwa profitabilitas (net profit margin) memberikan
pengaruh positif terhadap ketepatann waktu pelaporann keuangan pada perusahaan" consumer goodss
industry yang terdaftar di BEI periode tahun 2015-20109.

Variabel profitabilitas (return on asset) (X1.3) memiliki nilai thiung = -2.811 < t.tapel = 1.65657
(df= N-K = 140-8-1 = 131) dan nilai Sig. 0.006 < 0.05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan profitabilitas (return on asset) terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada
perusahaan consumer goods industry yang terdaftar di BEI periode tahun 2015-2019 dengan sifat
tanda negatif. Sehingga hal ini juga menunjukkan bahwa profitabilitas (return on asset) memberikan
pengaruh negatif terhadap ketepatann waktu pelaporann keuangan pada perusahaan” consumer
goodss industry yang terdaftar di BEI periode tahun 2015-2019.

Variabel profitabilitas (return on equity) (X1.4) memiliki nilai t-hiwng = 1.444 < tapel = 1.65657
(df= N-K = 140-8-1 = 131) dan nilai Sig. 0.151 < 0.05 yang berarti bahwa terdapat tidak terdapat
pengaruh signifikan profitabilitas (return on equity) terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
pada perusahaan consumer goods industry yang terdaftar di BEI periode tahun 2015-20109.

Variabel Struktur modal dengan Debt to Total Asset Ratio (DAR) (X2.1) memiliki nilai t-hitung =
1.100 < t.taber = 1.65657 (df= N-K = 140-8-1 = 131) dan nilai Sig. 0.273 < 0.05 yang berarti bahwa
tidak terdapat pengaruh signifikan variabel Struktur modal (Debt to Total Asset Ratio (DAR) terhadap
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ketepatann waktu pelaporann keuangan pada perusahaan” consumer goodss s industry yang terdaftar
di BEI periode tahun 2015-2019.

Variabel Struktur modal dengan Debt to equity Ratio (DER) (X22) memiliki nilai t-hiwng = -
1.409 < t.aper = 1.65657 (df= N-K = 140-8-1 = 131) dan nilai Sig. 0.161 < 0.05 yang berarti bahwa
tidak terdapat berpengaruh signifikan variabel Struktur modal (Debt to equity Ratio (DER)) terhadap
ketepatann waktu pelaporann keuangan pada perusahaan" consumer goodss industry yang terdaftar
di BEI periode tahun 2015-2019.

Variabel leverage (Long Term to Debt Equity Ratio (LTDtER) (X3.1) memiliki nilai t-hitung =
0.513 < t-tabel = 1.65657 (N=135) dan nilai Sig. = 0.609 > 0.05 yang berarti bahwa tidak terdapat
pengaruh leverage (Long Term to Debt Equity Ratio (LTDtER)) terhadap ketepatann waktu
pelaporann keuangan pada perusahaan” consumer goodss industry yang terdaftar di BEI periode tahun
2015-20109.

Variabel leverage (Times Interest Earned) (X32) memiliki nilai t-hitung = 1.475 < t.tabet = 1.65657
(df= N-K = 140-8-1 = 131) dan nilai Sig. 0.142 < 0.05 yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh
signifikan leverage (Times Interest Earned) terhadap ketepatann waktu pelaporann keuangan pada
perusahaan” consumer goodss industry yang terdaftar di BEI periode tahun 2015-2019.

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda uji simultan dengan uji F-test dapat dilihat
dar tabel ANOVA sebagali berikut:

Tabel 5
Hasil Uji Simultan

ANOVA®

Sumf
Wodel Squares ff MeanSquae  F Sig.

1 Regession  14564.006 §omos s o
Residual 51351697 13 301,998
Total 65915793 130
3, Dependent Variable: Ketepatan Waktu Pelaporan (Lama Har)
b. Fredictors; (Constant), TIER, ROE, LTOtR, GPM, NPM, DAR, ROA, DER

Sumber: Output IBM SPSS realise 26.0 (2021).

Tabel 5 menunjukkan besarnya nilai sig. = 0.000 < 0.025 yang berarti bahwa HO ditolak dan
H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Terdapat pegaruh secara simultan profitabilitas (gross profit
margin, net profit margin, return on asset, dan return on equity), struktur modal (Debt to Total Asset
Ratio (DAR) dan Debt to equity Ratio (DER)) dan leverage (Long Term to Debt Equity Ratio
(LTDtER) dan Times Interest Earned Rasio) signifikan terhadap ketepatann waktu pelaporann
keuangan pada perusahaan" consumer goodss industry yang terdaftarr di BEIr periode tahun 20155-
20109.

KESIMPULAN dan SARAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pemabahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

Hipotesis 1 membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan profitabilitas yang diproksikan
dengan gross profit margin, net profit margin, dan return on asset terhadap ketepatann waktu
pelaporann keuangan pada perusahaan” consumer goodss industry yang terdaftarr di BEIr periode
tahun 20155- 2019. Sedangkan profitabilita dengan return on equity tidak berpengaruh terhadap
ketepatann waktu pelaporann keuangan pada perusahaan" consumer goodss industry yang terdaftarr
di BEIr periode tahun 20155- 20109.

Hipotesis 2 tidak terbukti bahwa tidak terdapat pengaruh struktur modal yang diproksikan
dengan Debt to Total Asset Ratio (DAR) dan Debt to equity Ratio (DER) terhadap lamanya hari dalam
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ketepatan waktu pelaporan keuangan consumer goods industry yang terdaftar di BEI periode 2015-
2019. Lalu, hipotesis 3 tidak terbukti bahwa tidak terdapat pengaruh leverage yang diproksikan
dengan Long Term to Debt Equity Ratio (LTDtER) dan Times Interest Earned rasio terhadap lamanya
hari dalam ketepatann waktu pelaporann keuangan consumerr goods industry yang terdaftarr di BEI
perioder 2015-2019. Sedangkan, Hipotesis 4 terbukti bahwa, terdapat pengaruh signifikan
profitabilitas struktur modal dan leverage secara simultann terhadapn ketepatann waktu pelaporann
keuangann consumer goodss industry yang terdaftar di BEI periode 2016-2020 dengan nilai .sig
0.05>0.000

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk mencari variabel yang lain yang nantinya dapat
digunakan untuk alat mediasi antara hubungan faktor makro dan mikro terhadap harga saham.
Selain itu, tidak terpaku pada sektor consumer goods, namun merambah ke sektor properti atau
sektor pelayanan publik.
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